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ABSTRAK
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah sekumpulan perilaku yang dilakukan
atas kesadaran sebagai pembelajaran seseorang, keluarga, kelompok atau masyarakat
maupun diri sendiri di bidang kesehatan dan peran aktif dalam mewujudkan kesehatan
masyarakat. Khasiat daun sirih (Piper betle L.) dikenal sebagai tanaman yang memberikan
efek antiseptik, Sedangkan Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia S.) merupakan bahan alami
yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan Hand Sanitizer, selain digunakan sebagai
aroma, jeruk nipis mengandung minyak atsiri dari golongan flavonoid yang mempunyai
fungsi sebagai antibakteri. Metode penyuluhan menggunakan gambar dan video efektif
dalam meningkatkan pengetahuan siswa-siswi. Tanya jawab yang dilakukan merubah
pandangan siswa-siswi tentang pentingnya prinsip hidup bersih dan sehat di lingkungan
sekolah dan rumah, tujuannya untuk meningkatkan kesadaran anak-anak tentang PHBS.
Hasil dari kegiatan penyuluhan ini berbasis offline yang diselenggarakan pada tanggal
12 Juni 2024 yang mana kami mulai melakukan proses penyuluhan materi mengenai
PBHS dan dilanjutkan dengan pemaparan materi mengenai workshop pembuatan hand
sanitizer. Setelah itu kami juga membagian sebuah leaflet tentang workshop pembuatan

hand sanitizer dirumah yang sederhana dan hemat biaya.
Kata kunci : PHBS, Daun Sirih, Jeruk Nipis, Hand Sanitizer, Masyarakat.

PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah sekumpulan perilaku yang
dilakukan atas dasar kesadaran sebagai pembelajaran seseorang, keluarga, kelompok
atau masyarakat maupun diri sendiri di bidang kesehatan dan peran aktif dalam
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mewujudkan kesehatan masyarakat (Julianti et al., 2018). PHBS mencakup perilaku
yang harus dipraktikkan dalam rangka mencapai derajat kesehatan masyarakat yang
tinggi. Pencapaian PHBS di Indonesia adalah salah satu indikator rencana strategis
kementrian kesehatan yang belum mencapai target ketetapan. Pada tahun 2014, dari

target yang telah ditetapkan sebesar 70% namun hanya dapat dicapai sebesar 56,6%
(Oktariani, 2021).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 2269 Tahun 2011 tentang
Pedoman Pembinaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat menyebutkan bahwa PHBS
adalah sekumpulan perilaku yang dipraktikan atas dasar kesadaran sebagai hasil
pembelajaran, yang menjadikan seseorang, keluarga, kelompok atau masyarakat
mampu menolong dirinya sendiri (mandiri) di bidang kesehatan dan berperan aktif
dalam mewujudkan kesehatan masyarakat (Aminah et al., 2021). Dalam aplikasinya
pemahaman masyarakat khususnya anak-anak tentang PHBS perlu adanya bimbingan

dari orang dewasa, sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai (Astuti et al., 2020)

Jika PHBS kurang diterapkan di sekolah maka dampak yang ditimbulkan yaitu
penurunan prestasi dan semangat belajar, menurunkan citra sekolah, serta suasana
belajar yang tidak mendukung karena lingkungan yang kotor, keadaan kelas yang kotor,
banyaknya jajanan tidak sehat dan tempat pembuangan sampah yang tidak tertata
akan menimbulkan berbagai macam penyakit (Hermiyanty, 2016). Pemerintah juga
menganjurkan kepada seluruh masyarakat Indonesia agar tetap menjaga kesehatan
serta melakukan pola hidup sehat dimasa sekarang, seperti mencuci tangan dengan
baik dan benar, menggunakan masker saat bepergian serta selalu menggunakan
pembersih tangan seperti hand sanitizer saat memegang sesuatu ketika beraktifitas di

luar ruangan (Faozy, 2017).

Keamanan kesehatan global bergantung pada pengendalian infeksi yang
efektif, yang salah satu elemen pentingnya adalah kebersihan tangan (de Kraker et
al., 2022) Maka dilakukan pelatihan pembuatan penyanitasi tangan dengan bahan
alami yang kita dapatkan pada lingkungan rumah. Hand sanitizer merupakan produk
yang banyak digunakan dengan alasan penggunaannya yang lebih praktis. Berbagai

jenis tanaman yang dapat diaplikasikan pada pembuatan hand sanitizer yaitu daun

77



Jurnal Abdi Masyarakat Erau
p-ISSN. 2829-5501 | e-ISSN. 2829-5048
Volume 3 | Nomor 2 | Oktober 2024 | Hal. 76-89

sirih dan jeruk nipis. Khasiat daun sirih (Piper betle L.) dikenal sebagai tanaman yang
memberikan efek antiseptik, manfaat lain dari daun sirih untuk mengobati luka dengan
cara mengaplikasikan beberapa lembar daun sirih yang telah dilumatkan pada luka
(Alawiyah et al., 2021). Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia S.) merupakan bahan alami yang
dapat dimanfaatkan dalam pembuatan hand sanitizer, selain digunakan sebagai aroma,
jeruk nipis mengandung minyak atsiri dari golongan flavonoid yang mempunyai fungsi
sebagai antibakteri (Alawiyah et al., 2021). Golongan senyawa yang terdapat didalam
daun sirih dan jeruk nipis mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus

(kuman pada kulit) (Lauman, Pangemanan & Hutagalung, 2014).

Hand Sanitizer merupakan salah satu bahan antiseptik berupa gel/cair yang
sering digunakan banyak orang sebagai media pencuci tangan yang praktis (Gusman
et al., 2022). Hand Sanitizer dapat digunakan kapan saja dan dimana saja, misalnya
setelah memegang uang, sebelum makan, setelah dari toilet dan setelah membuang
sampah untuk mencegah virus, bakteri dan jamur (Waqgfin et al., 2021). Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup dan
membentuk kepribadian anak usia dini agar lebih peduli terhadap kesehatan diri
dan lingkungannya dan untuk memberikan pelatihan mengenai cara pembuatan
penyanitasi tangan dari bahan alami di kalangan anak sekolah maupun masyarakat

sekitar.

Metode evaluasi yang digunakan untuk mengukur pemahaman siswa. Salah
satunya adalah post test. Untuk lebih memahaminya, butuh beberapa contoh soal
post test. Mengutip dari buku Evaluasi Pembelajaran karya Supriyadi (2022), post test
adalah tes yang dilakukan untuk mengukur pembelajaran yang dilakukan sudah efektif

atau belum.
BAHAN DAN METODE

Pengabdian Masyarakat dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 006 Sungai
Pinang Samarinda (JI. Merdeka 01 Kec. Sungai Pinang Dalam) yang dilaksanakan pada
hari Rabu, 12 Juni 2024 pukul 07.30 — 11.35 WITA. Dalam kegiatan ini yang menjadi

sasaran atau objek yaitu, siswa-siswi kelas 5 Sekolah Dasar Negeri 006 Sungai Pinang
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Samarinda. Pada kegiatan ini dilakukan sesi tanya jawab dan post test yang berisikan
pertanyaan teori yang telah disampaikan atau dipaparkan kepada siswa-siswi Sekolah
Dasar Negeri 006 Sungai Pinang Samarinda tentang pentingnya PHBS bagi diri kita
sendiri maupun keluarga. Analisis data pada sosialisasi tentang PHBS “Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat” kepada siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri 006 Samarinda dengan
melakukan sesi tanya jawab secara random sampling dari beberapa siswa-siswi yang
hadir dan melakukan post test. Analisis data ini berguna untuk mengukur pengetahuan
peserta sebelum dan sesudah dilakuan penyuluhan dan pelatihan. Metode penyuluhan
menggunakan gambar dan video efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa-
siswi dan melakukan tanya jawab dan post test secara langsung kepada siswa-siswi
tentang pentingnya prinsip hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah dan rumah.
Setelah diberikan penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan
penyanitasi tangan. Saat demonstrasi, peserta juga dilibatkan dalam proses pembuatan

penyanitasi tangan.

Proses pembuatan penyanitasi tangan ini diawali dengan penyiapan alat alat yang
digunakan seperti kompor, panci, perasan jeruk nipis, pisau, beaker glass, erlenmeyer
100ml, gelas ukur 50ml, pipet, batang pengaduk, botol kaca, botol spray, kain putih
(untuk menyaring), corong kaca, sarung tangan, serbet/tissue. Dan menyiapkan bahan
yang digunakan yaitu daun sirih, jeruk nipis, alkohol 70%, aguades. Cara pembuatan

hand sanitizer adalah sebagai berikut :

a. Rebus 3 lembar daun sirih yang sudah dibersihkan dengan 100ml aquades.

Kemudian saring menggunakan kain putih dalam wadah terpisah.

b. Siapkan 2 buah jeruk nipis yang sudah dicuci bersih. Lalu peras jeruk nipis dan
saring hasil perasan jeruk nipis tersebut menggunakan kain putih pada wadah

terpisah.

c. Siapkan botol spray yang ingin digunakan, pastikan botol tersebut bersih dan
higienis. Kemudian dimasukan 30ml rebusan daun sirih, 10ml perasan jeruk nipis,

dan 20ml alkohol 70%. Kemudian tutup botol dan kocok secara perlahan.

d. Penyanitasi tangan yang telah dicampurkan siap untuk digunakan.
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e. Penyimpanan penyanitasi tangan bahan alami ini bisa bertahan 1-3 minggu setelah

pembuatan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Program kegiatan Pengabdian Masyarakat yang dilakukan bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman/pengetahuan anak sekolah dasar tentang pentingnya
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat yang bisa meningkatkan kualitas hidup
mereka menjadi lebih baik. Pada kegiatan ini dilakukan pula pelatihan pembuatan
hand sanitizer menggunakan bahan alam berupa daun sirih dan jeruk nipis.
Kegiatan ini diikuti oleh 51 siswa-siswi dari SD Negeri 006 Sungai Pinang Samarinda
yang dilaksanakan pada 12 Juni 2024 pada pukul 07.30 — 11.35 WITA. Kegiatan ini
bertujuan meningkatkan derajat kesehatan dikalangan anak sekolah dasar yang dapat

berpengaruh besar terhadap kualitas hidup mereka dimasa depan.

Dalam kegiatan ini pula diharapkan dapat meningkatkan keterampilan melalui
pembuatan hand sanitizer dari daun sirih dan jeruk nipis melalui penyuluhan dengan
mempraktekan metode yang sederhana dan biaya yang relatif terjangkau yang bisa
dilakukan dirumah. Hand sanitizer adalah produk kesehatan yang secara instant dapat
menghambat dan mematikan kuman tanpa menggunakan air, dapat digunakan kapan
sajadandimanasaja.Sediaanini populerdigunakan dan penggunaanyayang mudahdan
praktis. Produk ini biasanya digunakan setelah memegang suatu benda, dari toilet atau
setelah membuang sampah. Terdapat berbagai jenis bakteri yang mudah menempel di
tangan manusia seperti Staphylococcus aureus, E.colli, Salmonella dan Shigella. Bahan
makanan yang disiapkan apabila kontak tangan langsung tanpa proses mencuci tangan

sangat berpotensi terkontaminasi bakteri bakteri tersebut (Mukaromah, 2021).

Bagian tubuh yang paling mudah terkontaminasi dengan berbagai kuman, bakteri
maupun virus adalah tangan. Terjadinya transmisi dari tangan dan bersentuhan antara
kulit, benda-bendayangtersentuh manusia, percikan droplet dil, sangat memungkinkan
terjadi peralihan kuman atau mutasi kuman yang dapat mengakibatkan virus baru.
Tujuan kegiatan ini tidak lain yaitu melakukan pendampingan terhadap anak anak

yakni sejak bangku sekolah dasar agar bisa menerapkan dan menjalankan perilaku
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hidup bersih dan sehat disekolah maupun dirumah ataupun ditempat-tempat lainnya

(Aisida & Sulaiman, 2023).

Hasil penelitian Aisida & Sulaiman (2023), menimpulkan bahwa ekstrak etanol
daun sirih hijau mampu menghambat bakteri S.aureus meskipun dengan kategori
sedang. Ekstrak daun sirih hijau dengan pelarut DMSO (Dimethyl Sulfoxide) mampu
menghambat gerakan bakteri Staphylococcus aureus dengan kategori kuat dan juga
bersifat antibakteri terhadap Propionibacterium acnes. Hand sanitizer dari daun sirih
mampu mengurangi bakteri sebanyak 17,29 CFU/cm2 dengan efektivitas mencapai
60% selain itu 15% lebih dari kandungan ekstrak daun sirih setara dengan kandungan

alkohol (Triyani et al., 2021).

Hand sanitizer yang ideal harus memiliki beberapa hal seperti memiliki sifat
menghancurkan mikroba, aktif melawan fase vegetatif, bakteri, kapang dan khamir.
Selain itu, hand sanitizer juga harus mampu bertahan atau aktif walaupun dalam
lingkungan yang mengandung bahan organik. Untuk memenuhi standar tersebut maka
telah dilakukan beberapa penelitian sebelumnya sebelum kegiatan ini dilaksanakan.
Hasilnya adalah berupa hand sanitizer yang mampu membersihkan dengan baik,
stabil, mudah digunakan dan tidak beracun, serta tidak mudah mengiritasi kulit sebab
terbuat dari bahan alam.

Setelah proses pengabdian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan
manfaat kepada masyarakat luas dan dapat mempraktekannya langsung yakni dengan
pembuatan hand sanitizer yang sudah kami buat. Hasil yang diperoleh dari pengabdian
ini adalah dengan melakukan serangkaian agenda aksi dari program yang telah
disepakati bersama siswa-siswi dapat digambarkan dibawah ini:

a. Menjelaskan alasan kita harus menerapkan PBHS di rumah, di sekolah,maupun di
tempat-tempat lainnya
b. Mengedukasi siswa siswi pentingnya membersihkan atau mencuci tangan dengan

baik dan benar

c. Mengedukasi pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat.
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d. Melakukan sosialisasi bahan-bahan yang mudah ditemukan pada kehidupan sehari-
hari dan alami yaitu daun sirih dan jeruk nipis sebagai bahan baku pembuatan

hand sanitizer

e. Menjelaskan manfaat dan kegunaan bahan-bahan alamitersebut untuk membunuh

kuman

f.  Mensosialisasikan bahaya dan efek samping penggunaan hand sanitizer secara
berlebihan, serta menjelaskan tentang tata cara penggunaan dan penyimpanan

pembuatan hand sanitaizer alami yang akan dibuat

g. Mendemonstrasikan workshop pembuatan hand sanitizer dari daun siri dan jeruk

nipis bersama siswa-siswi dari SD Negeri 006 Sungai Pinang Samarinda.

Dalam pengabdian ini kami juga membagikan leatflet sehingga memudahkan
para siswa-siswa ataupun guru maupun masyarakat yang ingin mempraktekan sendiri
dirumah tentang cara pembuatan hand sanitizer alami. Hasil kegiatan menunjukan

bahwa siswa-siswa mampu memahami dan tahu cara pembuatan hand sanitizer alami.

Kegiatan berjalan dengan lancar sesuai dengan agenda kegiatan yang telah
dirumuskan bersama, namun perlu ditindak lanjuti oleh masing-masing siswa secara
mandiri dan penuh kesadaran akan bahaya virus maupun kuman yang mematikan
seperti covid-19. Budaya untuk mencuci tangan dengan baik dan benar sepatutnya

menjadi sebuah kebiasaan baik.

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian di atas maka (Output) yang diharapkan
yaitu siswa — siswi SDN 09 memahami tentang pentingnya mencuci tangan setiap akan
melakukan aktivitas maupun sesudah melakukan aktifitas sehari-hari dalam memutus
mata rantai penyebaran penyakit maupun keterampilan baru tentang pembuatan
hand sanitizer alami dari daun sirih dan jeruk nipis dengan bahan yang tersedia di
pekarangan rumah masyarakat. Outcome yang diharapkan adalah lahirnya masyarakat
yang memiliki new skill/membuat handsanitize dari daun sirih dan jeruk nipis yang

murah, dan sederhana yang bisa lakukan dirumah.
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QP HANDSANITIZER

ALAMI DARI JERUK
&b NIPIS & DAUN SIRIH

1. Siapkan Bahan- Bahan

Bahan- bahan yang dibutuhkan :

ar daun sirih

~
\
U

20 ml alkohol 71
100 ml aqudes

2. Siapkan Rebusan Daun Sirih

Siapkan daun sirih yang telah dicuci bersih.
Rebus 3 lembar daun sirih dengan 100ml
. aquadest. Kemudian dinginkan air rebusan.

Dan saring dengan wadah terpisah.

3. Siapkan Perahan Jeruk ‘
2

Siapkan 2 Buah jeruk nipis yang sudah
dicuci bersih. Lalu peras jeruk nipis dan
saring hasil perasan jeruk nipis tersebut

pada wadah terpisah.

4. Campurkan Bahan-Bahan

Siapkan botol spray yang ingin digunakan,
pastikan botol tersebut bersih dan
higienis. Kemudian masukan 30ml
rebusan daun sirih, 10ml perasan jeruk
nipis, dan 20ml alkohol 70%. Kemudian
tutup botol dan kocok secara perlahan

5. Handsanitizer Siap Digunakan

Hansanitizer yang telah dicampurkan. Siap
untuk digunakan. Penyimpanan
hansanitizer bahan alamin ini bisa

bertahan 1-3 minggu setelah pembuatan.

Hansanitizer
Siap digunakan!!
ndl pmnok, memcslol

Gambar 1. Leaflet Pembuatan Hand Sanitizer dari Daun Sirih dan Jeruk

Nipis
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Gambar 2. Penyampaian Materi Tentang PHBS dan Workshop Pembuatan
Hand Sanitizer

Gambar 4. Antusiasme Audiens pada saat penyampaian materi dan sesi
tanya jawab

‘2

Gambar 5. Demonstrasi Pembuatan Hand Sanitizer
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Table 1. Soal dan Hasil Post-Test

Harapan Jumlah Jawaban )
No. Pertanyaan Persentase Kategori
Jawaban Benar Salah
1. Kenapa lebih Karena Golongan
memilih Daun senyawa yang
Sirih dan terkadung
Jeruk sebagai didalam Daun
HandSanitizer?  Sirih dan Jeruk
Nipis mampu 5 orang 9,80% Rendah
menghambat orang
pertumbuhan
Staphylococcus
aureus (kuman
pada kulit)
2. Apa manfaat Manfaat atau
atau kandungan  kandungan dari
dari Daun Daun Sirih yaitu
sirih dan Jeruk dikenal sebagai
Nipis dalan Antiseptik,dan
Handsanitizer? manfaat lain dari
Daun Sirih juga
digunakan untuk
mengobati luka,
sedangkan Jeruk
Nipis merupakan
bahan alamiyang 8 orang 15,70% Sedang
orang

memberikan
aroma jeruk
nipis yang
menggandung
minyak atsiri
dan golongan
flavonoid yang
mempunyai
fungsi sebagai
Antibakteri.
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3. Apakah penting  Mencuci tangan
mencuci tangan  adalah hal yang

sebelum penting untuk
melakukan

sebuah aktifitas

apalagi sebelum

dan sesudah

makan, karena

bakteri yang ada

pada tangan

tidak terlihat 38 13
dan bias saja
terjangkit
berbagai
penyakit dan
dalam kegiatan
pengabdian ini
efektif dalam
menyampaikan
pesan tentang
pola hidup yang
sehat.

makan?

74,50% Tinggi
orang orang

4, Seberapa Minimal dalam
sering kita sehari kita dapat
mengkonsumsi mengkonsumsi
buah atau
sayuran dalam
sehari tetapi
dalam kalangan
anak-anak 38 13

masih banyak 74,50% Tinggi
orang orang

sayuran dan

buan-buahan?

yang belum
memahami
pentingnya
asupan gizi
seimbang dalam
kehidupan
sehari-hari.

Kegiatan pengabdian masyarakat diSDN 006 Sungai Pinang, hasilnya menunjukkan

bahwa 74,50% subjek memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya mencuci
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tangan (pertanyaan 3) dan makan makanan sehat (pertanyaan 4), 15,70% memiliki
pemahaman baik tentang manfaat atau kandungan dari Daun sirih dan Jeruk Nipis
dalan Hand sanitizer, dan hanya 9,80% yang memiliki pemahaman tentang alasan
Daun Sirih dan Jeruk sebagai Hand Sanitizer setelah mengikuti kegiatan pengabdian.
Dalam pengabdian masyarakat yang telah dilakukan bisa dilihat bahwa siswa/i
SDN 006 Sungai Pinang telah memahami tentang pentingnya mencuci tangan dan
makan makanan sehat, tetapi kurang memahami tentang manfaat atau kandungan
serta alasan dipilihnya Daun sirih dan Jeruk Nipis sebagai Hand sanitizer. Kurangnya
pemahaman siswa/i bisa disebabkan oleh pemilihan topik yang terlalu berat untuk
anak sekolah dasar maupun penggunaan kalimat — kalimat ilmiah saat menjelaskan
tentang manfaat atau kandungan serta alasan dipilihnya Daun sirih dan Jeruk Nipis
sebagai Hand sanitizer. Sehingga kedepannya harus disesuaikan bahasa dan topik yang

disampaikan dengan peserta pengabdian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan Kegiatan pengabdian masyarakat di SDN 006 Sungai Pinang
Samarinda berhasil dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat terutama pada
anak sekolah dasar melalui kegiatan penyuluhan tentang kebersihan tangan dan
pelatihan pembuatan hand sanitizer.

Saran yang dapat di ambil dari kegiatan pengabdian yang di selenggarakan pada
sekolah dasar 006 Sungai Pinang adalah selalu menerapkan PHBS (Perilaku Hidup
Bersih Dan Sehat) dengan selalu menjaga lingkungan tetap bersih baik di sekolah
maupun rumah, selalu membiasakan diri mencuci tangan lalu sentiasa orang tua selalu

mengingatkan anak anak untuk selalu untuk membersihkan gigi sebelum tidur.
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